Manasik untuk Jamaah Berpasangan:
Menguatkan Hubungan Lewat Ibadah

Ibadah umrah sering menjadi impian banyak pasangan. Tidak sekadar menjalankan
rukun Islam, namun juga sebagai momentum untuk saling menumbuhkan cinta,
pengertian, dan kedekatan ruhani. Namun, untuk bisa mencapai harmoni itu,
dibutuhkan kesiapan sejak sebelum keberangkatan—dan manasik menjadi titik
awalnya. Melalui sesi latihan, simulasi, dan refleksi, pasangan dapat belajar saling
memahami bukan hanya dalam rutinitas harian, tapi juga dalam perjalanan ibadah
yang penuh ujian dan berkah. Artikel ini akan membahas bagaimana manasik umrah
bisa menjadi medium penguatan hubungan suami-istri menuju rumah tangga yang
lebih sakinah.

Umrah Bersama Pasangan: Antara lbadah dan Keharmonisan

Umrah bersama pasangan bukan hanya pengalaman spiritual, tapi juga momen
kebersamaan yang mendalam. Di Tanah Suci, suami dan istri akan saling
mendampingi dalam berbagai kondisi: dari memakai ihram bersama, thawaf berdua,
hingga berdoa di Multazam dengan tangan yang saling menggenggam. Ibadah



menjadi cara baru mencintai, bukan hanya secara fisik, tapi juga melalui hati
yang menghadap Allah bersama.

Namun keharmonisan ini tidak terjadi begitu saja. Perlu kesiapan emosional,
komunikasi yang baik, dan pemahaman akan hak serta kewajiban masing-masing. Di
sinilah pentingnya sesi manasik untuk membentuk fondasi spiritual dan relasi yang
kuat. Pasangan belajar bahwa umrah bukan tentang “siapa lebih dominan”, tapi
tentang kerja sama dalam beribadah.

Materi manasik bisa diformat khusus untuk pasangan: membahas peran suami sebagai
pemimpin dan pelindung, serta peran istri sebagai penenang dan penolong.
Penekanan juga bisa diberikan pada pentingnya sabar, saling mengingatkan dalam
kebaikan, serta memperbanyak doa bersama.

Manasik membuka peluang bagi pasangan untuk menata ulang hubungan. Yang
dulunya terlalu sibuk, kini duduk berdua mendengarkan materi tentang akhirat. Yang
dulunya mudah bertengkar, kini diajak untuk fokus pada cinta karena Allah.

Simulasi Bersama: Membagi Tugas, Menjaga Kekompakan

Sesi simulasi ibadah dalam manasik bisa dimanfaatkan sebagai latihan kekompakan
pasangan. Misalnya, saat mempraktikkan thawaf, suami diajak melindungi istri dari
dorongan massa, sementara istri belajar mempercayakan langkahnya pada panduan
suami. Keduanya bergerak dalam irama yang sama, saling mendukung tanpa harus
banyak bicara.

Simulasi juga bisa mencakup hal teknis: siapa yang bertanggung jawab membawa
dokumen, siapa mengingatkan waktu salat, siapa mengurus air minum, dan
bagaimana membagi energi saat antri masuk Raudhah. Semua ini akan terjadi di
Tanah Suci, dan akan lebih baik jika sudah dibiasakan sejak manasik.

Pembimbing manasik dapat membuat sesi diskusi interaktif dengan pertanyaan
seperti:

e “Apa hal kecil yang bisa Anda bantu untuk pasangan selama umrah?”

e “Bagaimana Anda bereaksi saat pasangan kelelahan atau kurang sabar?”

Kegiatan seperti ini membuat manasik terasa lebih hidup dan aplikatif. Pasangan tidak
hanya belajar teori, tapi juga langsung praktik tentang kemitraan dalam ibadah.



Dengan pendekatan ini, manasik menjadi latihan kerja sama rumah tangga dalam
skala yang lebih spiritual—menguatkan cinta lewat kebersamaan dalam ibadah, bukan
hanya dalam urusan duniawi.

Doa Bersama sebagai Momen Romantis Spiritual

Di antara bagian paling indah dari manasik bagi pasangan adalah latihan doa
bersama. Dalam suasana tenang, pasangan diajak saling menggenggam tangan dan
memejamkan mata, lalu masing-masing menyampaikan doa untuk yang lain—tentang
kesehatan, ketenangan, rezeki halal, dan keberkahan hidup berdua.

Doa ini mungkin terdengar sederhana, tapi efeknya sangat kuat. Banyak pasangan
yang jarang mendoakan satu sama lain secara langsung. Saat manasik, momen ini
menjadi ruang romantis spiritual yang sulit ditemukan dalam keseharian.

Pembimbing bisa memberikan contoh doa-doa pendek seperti:

e “Ya Allah, jadikan pasangan hidupku teman di dunia dan sahabat di surga.”

e “Ya Allah, kuatkan cinta kami dalam ketaatan kepada-Mu.”

Selain itu, jamaah juga diajak menulis “Doa Bersama untuk Umrah” dalam satu kertas
yang akan mereka bawa ke Tanah Suci. Ini menjadi komitmen sekaligus pengingat
bahwa cinta mereka kini memiliki dimensi akhirat, bukan hanya dunia.

Dengan kebiasaan saling mendoakan, pasangan tidak hanya saling menyayangi, tapi
juga saling menumbuhkan dan memperkuat ruhani masing-masing.

Mengenal Ujian Ibadah: Lelah, Cuaca, Perbedaan Sikap

Meski terdengar indah, perjalanan umrah tetap penuh tantangan—dan pasangan harus
siap menghadapi ujian ibadah bersama. Di manasik, pembimbing perlu
menjelaskan bahwa kelelahan, cuaca panas, antrean panjang, atau bahkan perbedaan
sikap bisa menjadi sumber konflik.

Suami yang biasanya sabar bisa merasa kesal saat tersesat. Istri yang biasanya
tenang bisa mudah lelah karena terlalu lama berdiri. Semua ini adalah ujian kesabaran
dan empati—dan harus dibahas terbuka saat manasik.

Pasangan diajak belajar untuk tidak saling menyalahkan saat situasi tidak ideal,
dan sebaliknya saling menguatkan. Materi manasik sebaiknya mencakup tips
menghadapi konflik kecil saat perjalanan, serta cara cepat menenangkan diri dengan



dzikir dan komunikasi yang baik.

Simulasi bisa dibuat dengan skenario: “Bagaimana jika pasangan Anda tertinggal di
belakang saat thawaf?” atau “Bagaimana Anda menenangkan pasangan yang
kelelahan di Raudhah?” Skenario ini melatih kedewasaan dan rasa tanggung jawab
sebagai pasangan muslim.

Manasik yang jujur menghadirkan realita akan membuat pasangan lebih siap secara
emosional. Mereka tahu, bahwa cinta yang sesungguhnya diuji bukan saat senang,
tapi saat bersama dalam kelelahan karena Allah.

Latihan Saling Memahami Sejak Manasik

Manasik bisa menjadi laboratorium pemahaman satu sama lain. Pasangan belajar
mengenali gaya ibadah pasangan—apakah cepat atau pelan, serius atau lebih santai.
Ini penting untuk mencegah kesalahpahaman saat di Tanah Suci nanti.

Latihan komunikasi juga bisa difasilitasi oleh pembimbing: dengan meminta pasangan
menyampaikan satu hal yang mereka syukuri dari pasangan masing-masing, dan satu
hal yang ingin diperbaiki bersama setelah umrah. Latihan semacam ini membuka
ruang dialog yang sehat dan penuh cinta.

Di sinilah manasik menjadi ruang pemurnian niat dalam relasi. Bahwa pasangan bukan
hanya teman hidup, tapi teman dalam beribadah, sahabat di dunia
dan—insyaAllah—di akhirat.

Dengan pendekatan ini, manasik tidak hanya menyiapkan fisik dan teknis, tapi juga
memperkaya hubungan, membangun empati, dan menyegarkan kembali makna
kebersamaan.
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